BAB 5
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan pelaksanaan Praktik Kerja Profesi Apoteker (PKPA) di

Apotek Kimia Farma Banyu Urip, dapat disimpulkan beberapa hal sebagai

berikut:

1.

PKPA memberikan pengalaman langsung dalam menerapkan ilmu
ketarmasian di lingkungan kerja nyata, khususnya dalam mengelola
apotek yang terintegrasi dengan layanan klinik, sehingga memperkaya
kompetensi calon apoteker sebagai tenaga kesehatan yang siap kerja.
Praktik 11 secara efektif melatih kemampuan manajerial apotek, mulai
dari manajemen resep, pengelolaan inventory obat, hingga pelayanan
informasi obat, yang merupakan fondasi dar1 praktik kefarmasian
komunitas yang profesional.

Keberadaan apotek yang sinergis dengan klinik dan dikeliling1 praktik
dokter memberikan wawasan unik tentang kolaborasi antarprofesi

kesehatan dan strategi pengelolaan bisnis farmasi di tengah persaingan.

PKPA memampukan calon apoteker untuk mengidentifikasi berbagai
tantangan operasional di apotek serta mengasah kemampuan problem-
solving dalam menyusun solusi yang tepat sasaran, sesual dengan

standar pelayanan kefarmasian.

5.2 Saran

Berdasarkan pengalaman selama melaksanakan PKPA, terdapat

beberapa saran yang dapat disampaikan:

1.

Bagi calon apoteker, disarankan untuk tidak hanya menguasai teorti,

tetap1 juga aktif mempelajari soft skills sepertt komunikasi terapeutik
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dan manajemen bisnis farmasi sejak dini untuk mempermudah adaptasi
selama praktik.

Perlu adanya 1nisiatif dar1 mahasiswa untuk terlibat secara proaktif
dalam setiap aspek pengelolaan apotek, termasuk dalam menganalisis
pola peresepan dan strategi pengadaan obat, guna memaksimalkan
pembelajaran.

Bagi pihak apotek, dapat dipertimbangkan untuk menyusun program
orientas1t yang lebih terstruktur bagi peserta PKPA berikutnya, agar
proses transfer pengetahuan dan keterampilan dapat berjalan lebih

sistematis dan efektif.
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